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SISTEM AKREDITASI PERGURUAN TINGGI 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Re-akreditasi bersifat otomatis untuk seluruh peringkat, dan bersifat sukarela bagi
Perguruan Tinggi dan Prodi yang sudah siap naik peringkat akreditasi
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Arahan kebijakan baru

Akreditasi yang sudah ditetapkan oleh BAN-PT tetap berlaku selama 5 tahun dan akan
diperbaharui secara otomatis. Perguruan Tinggi yang terakreditasi B atau C dapat
mengajukan kenaikan akreditasi kapanpun secara sukarela

Peninjauan kembali akreditasi akan dilakukan BAN-PT jika ada indikasi penurunan
mutu, misalnya:
� Adanya pengaduan masyarakat (disertai dengan bukti yang konkret)
� Jumlah pendaftar dan lulusan dari PT/prodi tersebut menurun secara drastis lima 

tahun berturut-turut
(Ketentuan lebih lanjut tentang penurunan kualitas akan diatur melalui peraturan Dirjen terkait)

Akreditasi A akan diberikan bagi prodi yang berhasil mendapatkan akreditasi internasional. 
Akreditasi internasional yang diakui akan ditetapkan melalui Keputusan Menteri

Pengajuan re-akreditasi PT dan prodi dibatasi paling cepat 2 tahun setelah
mendapatkan akreditasi yang terakhir kali. Tracer study wajib dilakukan setiap tahun

Situasi saat ini

Semua perguruan tinggi dan prodi wajib
melakukan proses akreditasi setiap 5 tahun

Proses akreditasi dapat berjalan sampai
dengan 170 hari (Perguruan Tinggi) dan 
150 hari (prodi) 

Dosen menerima tambahan beban
administrasi terkait proses akreditasi
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HAK BELAJAR TIGA SEMESTER DI LUAR PRODI

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Hak mengambil mata kuliah di luar prodi dan perubahan definisi Satuan Kredit Semester 
(sks) 
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Arahan kebijakan baru

Perguruan Tinggi wajib memberikan hak bagi mahasiswa untuk secara sukarela (dapat diambil
atau tidak):
� Dapat mengambil sks di luar perguruan tinggi sebanyak 2 semester (setara dengan 40 sks)
� Ditambah lagi, dapat mengambil sks di prodi yang berbeda di PT yang sama sebanyak 1 

semester (setara dengan 20 sks)

Dengan kata lain sks yang wajib diambil di prodi asal adalah sebanyak 5 semester dari total 
semester yang harus dijalankan (tidak berlaku untuk prodi Kesehatan1)

Perubahan definisi sks:
� Setiap sks diartikan sebagai “jam kegiatan”, bukan “jam belajar”.
� Definisi “kegiatan”: Belajar di kelas, praktik kerja (magang), pertukaran pelajar, proyek di desa, 

wirausaha, riset, studi independen, dan kegiatan mengajar di daerah terpencil. Semua jenis
kegiatan terpilih harus dibimbing seorang dosen (dosen ditentukan oleh PT)

� Daftar “kegiatan” yang dapat diambil oleh mahasiswa (dalam 3 semester diatas) dapat dipilih
dari: (a) program yang ditentukan pemerintah, (b) program yang disetujui oleh rektor

Situasi saat ini

Mahasiswa tidak memiliki
banyak fleksibilitas untuk
mengambil kelas di luar prodi
dan kampusnya sendiri

Bobot sks untuk kegiatan
pembelajaran di luar kelas
sangat kecil dan tidak adil bagi
mahasiswa yang sudah
mengorbankan banyak waktu

Di banyak kampus, pertukaran
pelajar atau praktik kerja justru
menunda kelulusan mahasiswa



HAK BELAJAR TIGA SEMESTER DI LUAR PRODI

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Kegiatan Penjelasan Catatan

1 Magang / praktik kerja Kegiatan magang di sebuah perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi
multilateral, institusi pemerintah, maupun perusahaan rintisan (startup) Wajib dibimbing oleh seorang dosen / pengajar

2 Proyek di desa Proyek sosial untuk membantu masyarakat di pedesaan atau daerah
terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lainnya

Dapat dilakukan bersama dengan aparatur desa (kepala
desa), BUMDes, Koperasi, atau organisasi desa lainnya

3 Mengajar di sekolah Kegiatan mengajar di sekolah dasar, menengah, maupun atas selama
beberapa bulan. Sekolah dapat berada di lokasi kota maupun tepencil Program ini akan difasilitasi oleh Kemendikbud

4 Pertukaran pelajar
Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi luar negeri maupun
dalam negeri, berdasarkan perjanjian kerjasama yang sudah diadakan
Pemerintah

Nilai dan sks yang diambil di PT luar akan disetarakan
oleh PT masing-masing

5 Penelitian / riset Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora, yang 
dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti Dapat dilakukan untuk lembaga riset seperti LIPI / BRIN

6 Kegiatan wirausaha
Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri –
dibuktikan dengan penjelasan/ proposal kegiatan kewirausahaan dan bukti
transaksi konsumen atau slip gaji pegawai

Wajib dibimbing oleh seorang dosen / pengajar

7 Studi / proyek independen Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek berdasarkan topik
sosial khusus dan dapat dikerjakan bersama-sama dengan mahasiswa lain Wajib dibimbing oleh seorang dosen / pengajar

8 Proyek kemanusiaan Kegiatan sosial untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan yang 
disetujui Perguruan Tinggi, baik di dalam maupun luar negeri

Contoh organisasi formal yang dapat disetujui Rektor: 
Palang Merah Indonesia, Mercy Corps, dan lain-lain

Catatan:
� Semua kegiatan wajib dibimbing oleh seorang dosen / pengajar
� Kegiatan yang berada di luar Perguruan Tinggi asal (misalnya magang atau proyek di desa) dapat diambil sebanyak dua semester atau setara dengan 40 sks

Contoh kegiatan mahasiswa yang dapat dilakukan di luar kampus asal4



HAK BELAJAR DI LUAR PROGRAM STUDI
Peran Career Development Centre 

Universitas Syiah Kuala
(Pelaksana : Divisi Hubungan Industri)
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Tujuan Magang/Praktik Kerja

LINK AND MATCH ANTARA 
PT DAN DUDI 

MENINGKATKAN 
KOPETENSI KETERAMPILAN 
MAHASISWA (HARD SKILL)

MENDAPATKAN SERTIFIKAT 
INDUSTRI (SOFTSKILL)

MUNCULNYA SDM UNGGUL 
SEBAGAI ALTERNATIF 
SUMBER REKRUTMEN



MITRA BUMN 2019 & 2020
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Kegiatan 
Pendukung 

Lainnya

• Job Fair
• National Virtual Career Fair

Divisi Hubungan
Industri

• Pembentukan Tempat Uji 
Kompetensi

• Pelaksanaan Career Talk oleh DUDI

Divisi Pelatihan
dan Peningkatan

Kompetensi

• Peran aktif dengan kegiatan alumni 
• Peningkatan Peran Aktif Alumni 

untuk Pendidikan tinggi

Divisi Hubungan
Alumni 

• Keterlibatan Aktif dalam kegiatan
Seminar Internasional Tracer Study 
(Exlima) 

Divisi Tracer 
Study dan Job 

Fair 





Job fair dan Edu Expo  



Magang mahasiswa 142 BUMN (Div. 
Hubungan Industri) 

https://goo.gl/iy7B1X

Mahasiswa dapat mendaftar sesuai
persyaratan menggunakan akun
Email @mhs.unsyiah.ac.id

https://goo.gl/iy7B1X


Informasi
Career 

Development
Centre 
Unsyiah

• https://cdc.unsyiah.ac.id

Informasi Umum

• https://cdc.unsyiah.ac.id/exit-survey/

Exit Survey 

• https://cdc.unsyiah.ac.id/tracer-study/

Tracer Study 

• https://cdc.unsyiah.ac.id/rekrutmen/

Portal Rekrutmen

• https://usersurvey.unsyiah.ac.id/?lang=id

User Survey
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